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ABSTRACT

Rhizoctonia mycorrhizal fungi is a group that has a very important role for
the plant anggrekan. Endophyte orchid belonging to the genus Rhizoctonia that
consists of three species, namely R. repens, mucoroides R., and R. lanuginose.
Rhizoctonia fungus colony morphology sp. contained in preparations or isolates no
difference because the preparations are equally white as found in isolates. Different
characteristics of the mycorrhizal Rhizoctonia root Vanda limbata Flores seen by
colony color hyphae, and the number of cell nuclei. Rhizoctonia mycorrhizal hyphae
colonies on the roots of the orchid Vanda limbata has mycelium is brown, there are
barriers hyphae (septa) therein, and some have 2 cell nucleus. Mycelium Rhizoctonia
sp. in isolates Vanda limbata is large While colonies hyphae Rhizoctonia sp. in
isolates Vanda limbata known paler brown, do not have septa, and has a core of
more than 1. The mycelium Rhizoctonia sp. on the roots of Vanda limbata which tend
to tan and smaller. It can be said mycorrhizal Rhizoctonia contained in Vanda
limbata included in binukleat like R. repens group that includes orchid mycorrhizal
fungi. While mycorrhizal Rhizoctonia contained in Vanda limbata including nature
groups such multinucleate R. solani, T. cucumeris, T. pennatus contained orchids.
Binukleat or multinucleate Rhizoctonia group as good because it is as mycorrhizae.

Keywords: Rhizoctonia sp., mycorrhizal Rhizoctonia, Mycorrhizae orchids, orchid
Vanda limbata.

PENDAHULUAN

Anggrek termasuk dalam
kelompok tanaman hias berbunga
dengan Famili terbesar di dunia.
Diperkirakan ada sekitar 3000 spesies

anggrek alam yang terdapat di seluruh
dunia dan diantaranya terdapat di
Indonesia (Laksita flora, 2008). Di
Indonesia kurang lebih terdapat 5000
spesies anggrek alam yang tersebar
diseluruh Nusantara (Lestari, 2006).
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Salah satu spesies anggrek alam

yang banyak diminati dan memiliki

nilai ekonomis tinggi adalah anggrek

Vanda.Genus Vanda diketuhui ada

sekitar 60 spesies yang tersebar di

seluruh Indonesia, hampir setengah

dari spesies ini terdapat di pulau Jawa

(Sarwono, 2002).

Spesies anggrek Vanda limbata

banyak dicari karena kecantikan dan

keindahan bunganya. Bunga anggrek

Vanda limbata umumnya didominasi

merah dengan bercak kuning dan

dibagian sepalanya berwarna merah

maroon. Vanda limbata mengeluarkan

aroma yang mirip dengan kayu manis

dan sangat kuat ketika pagi hari

(Sarwono, 2002). Anggrek Vanda

limbata umumnya dikenal sebagai jenis

anggrek yang sangat toleran terhadap

kekeringan dan sangat cocok tumbuh

pada daerah dataran rendah (Gambar

1). Daerah penyebaran dari anggrek

Vanda limbata meliputi: Jawa, Flores,

Nusa Tenggara dan Sulawesi

(Hidayani, 2007).

Gambar 1. Vamdalimbata Flores

Anggrek Vanda Limbata

merupakan tanaman anggrek yang

mempunyai pola hidup monopodial

dengan perakaran yang panjang dan

tebal. Tanaman ini memunculkan

bunga disetiap di ketiak daunya yang

berfungsi sebagai cabang samping

(Lestari, 2006).

Pada dasarnya biji anggrek

merupakan biji yang tidak memiliki

cadangan makanan (endosperm) untuk

pertumbuhan embrionya. Dalam

perkecambahan biji secara alami

tanaman anggrek memerlukan jamur

mikoriza (Smith & Read, 2008).

Adanya komponen zat seperti etilen

dan beberapa vitamin diketahui dapat

menstimulir proses perkecambahan

benih anggrek (Athipunyakom &

Manoch, 2008). Komponen zat tersebut

pada akhirnya diketahui dapat

diproduksi oleh strain jamur

Rhizoctonia. Hal ini disebabkan karena

biji anggrek epifit membutuhkan

mikoriza sebagai penyedia unsur hara

dari lingkungan untuk proses

perkecambahan (Smith & Read, 2008).

Perkecambahan biji anggrek

Vanda limbata secara buatan dilakukan

menggunakan teknik in vitro (Purwanto

& Semiarti, 2009). Pada pertumbuhan

biji anggrek menjadi protokorm secara
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alami sangat bergantung pada mikoriza

karena jamur mikoriza dapat

menyediakan nutrisi bagi kelangsungan

tanaman tersebut (Hayakawa etal.,

1999).

Jenis anggrek epifit mempunyai

hubungan yang sangat erat dengan

jamur mikoriza dalam siklus hidupnya.

Tanaman anggrek memerlukan infeksi

jamur mikoriza untuk mensekresikan

faktor pertumbuhan yang dapat

merangsang akar untuk tumbuh dan

bercabang (Athipunyakom & Manoch,

2008). Adanya jamur mikoriza juga

dapat menghasilkan antibiotik yang

membantu melindungi tanaman dari

jamur patogenik dan bakteri patogenik

(Campbell, 2002). Salah satu jamur

mikoriza yang mampu berasosiasi

dengan anggrek adalah Rhizoctonia

mikoriza (Athipunyakom & Manoch,

2008).

Secara umum Genus Rhizoctonia

bersifat sebagai patogen, saprofit, dan

mikoriza pada jenis tanaman tertentu.

Rhizoctonia pada tanaman selain

anggrek Rhizoctonia biasanya bersifat

sebagai pathogen, akan tetapi ketika

membentuk asosiasi perakaran anggrek

dapat membentuk simbiosis yang

saling menguntungkan antara keduanya

(Cui et al, 2004).

Berdasarkan jumlah inti selnya,

Rhizoctonia sp. dibagi menjadi 3

kelompok utama yaitu: uninukleat,

binukleat, dan multinukleat. Kelompok

Rizocthonia binukleat rata-rata

memiliki 2 inti sel atau berkisar antara

1-3. Sedangkan pada kelompok

Rhizoctonia multinukleat memiliki

lebih dari 3 inti sel (Sneh et al, 1991).

Perkembangan miselium jamur

endofit Rhizoctonia diferensiasi

menjadi struktur infeksi, sedangkan

penetrasin ke tanaman inang

dipengaruhi oleh faktor biotik dan

abiotik. Faktor biotik yang

merpengaruhi yaitu; kemampuan

tanaman untuk menghasilkan sinyal-

sinyal tertentu yang menyebabkan

jamur mikoriza menginfeksi akar

(Nusantara, 2007). Hifa intraseluler

Rhizoctonia pada perakaran anggrek

memiliki kemampuan untuk melakukan

penetrasi kedalam jaringan kortek akar

dan membentuk lilitan padat

menggumpal yang disebut peloton

(Dressler, 1990; Senthilkumar et al,

2001). Peloton biasanya hanya

dijumpai pada periode yang terbatas

sebelum mengalami lisis. Infeksi dan

lisis terjadi berulang kali didalam sel

dan jaringan yang sama. Adanya

struktur ini menjadi ciri khas jamur
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mikoriza anggrek (Smith & Read,

2008).

METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian telah dilaksanakan

pada bulan September 2015 sampai

selesai pada bulan Mei 2016 di

laboratorium Fakultas Pertanian UTP,

Sukrakarta.

Alat dan Bahan

1. Alat :Alat-alat yang digunakan

dalam penelitian ini meliputi Gelas

ukur, botol Kultur, pinset, pipet,

gunting, silet, mikroskop, kamera

handpone, in case, Bunsen,

kompor listrik.

2. Bahan :Untuk bahan yang

digunakan dalam penelitian ini

meliputi PDA (Medium Potato

Dextrose Agar), Safranin O, dan

Alkohol 90%, serta Bibit Anggrek

anggrek Vanda limbata Flores

yang sehat.

Cara Kerja

1. Pengambilan Sampel. Sampel

dalam penelitian ini yaitu akar

anggrek Vanda limbata yang

berasal dari Flores, NTT yang telah

dikarantina didalam rumah kasa

Fakultas Pertanian UTP Surakarta.

Pengambilan sampel dilakukan

dengan cara memotong akar

anggrek yang sehat di bagian

ujungnya sepanjang kurang lebih 1

cm.

2. Sterilisasi. Sterilisasi merupakan

langkah awal yang dilakukan

sebelum melakukan isolasi.

3. Isolasi. Isolasi Rhizoctonia

mikoriza pada akar anggrek Vanda

limbata dilakukan mengikuti

metode Bayman et al. (Otero,

2002) yang dimodifikasi cara

sterilisasi akar. Akar hasil isolasi

di letakan kedalam petridisk yang

sudah berisi PDA. Akar yang

diisolasi harus ditutup rapat dan

diberi label untuk menghindari

kesalahan dan kontaminasi.

4. Purifikasi. Pemurnian jamur

(purifikasi) dilakukan sebagai cara

untuk memisahkan jamur yang

diisolasi agar tidak tercampur

dengan kontaminan dan supaya

lebih mudah untuk diamati.

5. Identifikasi. Identifikasi

Rhizoctonia mikoriza dilakukan

menurut Barnett & Hunter (1972)

yang meliputi: warna koloni dan

jumlah inti. Hal ini dilakukan

dengan cara meneteskan Alkohol

90% dan Safranin O pada

perbandingan 1:1 dimasing-masing
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sisi hifa pada preparat. Kemudian

hifa dari Rhizoctonia mikoriza

diamati didaerah pertemuan

Alkohol 90% dan Safranin O

dengan menggunakan mikroskop

pada pembesaran 40-100 kali.

6. Struktur Peloton. Pengamatan

peloton dilakukan menurut metode

Kormanik & Mc Graw (Schenck,

1982) dengan cara memotong akar

Vanda limbata diiris tipis lalu

direndam dalam larutan Safranin

O.

Analisa Data

Data yang diperoleh dianalisis

secara deskriptif untuk memberiakan

gambaran tentang karakteristik dari

Rhizoctonia mikoriza yang terdapat

pada anggrek Vanda limbata yang

identifikasi berdasarkan pedoman buku

acuan Illustrated Genera of Imoerfect

Fungi (Barnett and Hunter, 1972),

Terrestrial Orchids From Seed to

Mycotrophic Plant (Rasmussen, 1995),

Moulds Their Isolation Coltivation and

Identification (Malloch, 1981).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Isolasi Rhizoctonia Mikoriza

Isolasi Rhizoctonia mikoriza pada

akar anggrek Vanda tricolor dari lereng

gunung Merapi, Sleman, Yogyakarta

dan Vanda limbata Flores, NTTdapat

dilihat pada gambar berikut:

Gambar 2. Koloni jamur Rhizoctonia
sp. dari hasilVanda
limbata Flores

Dari hasil isolat A dan B (Gambar

2) diketahui bahwa jamur Rhizoctonia

sp. telah membentuk koloni berwarna

putih yang menutupi seluruh bagian

akar anggrek Vanda limbata Flores

yang diisolasi. Koloni

jamurRhizoctonia sp. pada anggrek

umumnya berwarna putih

(Athipunyakom dan Manoch 2008).

Secara umum jamur Rhizoctonia sp.

terdiri dari warna putih, coklat muda,

hingga coklat (Hyakumachi et al.

2005). Pada isolat tersebut juga

ditemukan adanya jamur lain akibat

terjadinya kontaminasi, akan tetapi hal

ini tidak berpengaruh pada hasil isolat.

Hal ini dikarenakan medium PDA

bersifat spesifik sebagai nutrisi bagi

jamur pada media biakan. Oleh karena

itu jamur selain Rhizoctonia sp. dapat

tumbuh tanpa menginfeksi akar. Jamur

selainRhizoctoniasp. yang dapat

beraosiasi dengan anggrek berasal
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dariGenus Epulorrhiza, Moniliopsis,

danCeratorhiza (Smith & Read, 2008).

Meskipun terdapat jamur lain

tetapi Rhizoctoniamikoriza

menyebabkan koloni jamur tersebut

tumbuh jauh dari akar. Kemampuan

Rhizoctonia sp. pada akar anggrek

dapat menghasilkan antibiotik yang

membantu melindungi tanaman inang

dari bakteri dan jamur patogenik

(Campbell, 2002).

Salah satu jamur  mikoriza yang

mampu berasosiasi dengan jenis

anggrek epifit adalah genus

Rhizoctonia (Athipunyakom&Manoch,

2008). Karena dari hasil isolat tersebut

terdapat jamurselain Rhizoctonia sp.

maka dilakukan purifikasi. Hal ini

bertujuan untuk memisahkan isolat

jamur Rhizoctonia mikoriza supaya

tidak terkontaminasi. Purifikasi

Rhizoctonia mikoriza pada akar

anggrek Vanda limbata Flores, NTT

dapat dilihat pada gambar berikut:

Gambar 3. Jamur Rhizocttonia sp.
membentuk koloni pada
preparat

Dari hasil identifikasi Rhizoctonia

mikoriza secara morfologi pada isolat

A dan B (Gambar 3) diketahui sama-

sama menunjukkan adanya sekumpulan

hifa yang membentuk koloni disebut

dengan miselium. Miselium

Rhizoctonia sp. pada isolat A maupun

isolat B sama-sama berwarna putih

dengan bentuk radial dibagian

pinggirnya.

Identifikasi Rhizoctonia Mikoriza

Identifikasi miselium Rhizoctonia

mikoriza dari isolat Rhizoctonia

mikoriza pada akar anggrek Vanda

limbata Flores, NTT menunjukan hifa

dengan percabangan siku-siku yang

dapat dilihat pada Gambar 4berikut :

Gambar 4. Percabangan siku-siku pada
Rhizoctonia mikoriza

Secara umum miselium

Rhizoctonia membentuk percabangan

berbentuk sudut siku-siku didekat sekat

hifa vegetatif muda dan memiliki sel

monilioid yang membentuk agregat

menjadi jaringan sklerotium.

Sklerotium Rhizoctonia sp. rata-rata

pada bagian ujung hifanya menggulung
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dengan pertumbuhan cepat dan sifat

patogenik tidak selalu dimiliki. Adapun

ciri-ciri morfologi utamanya adalah

tidak pernah terdapat: clamp

connection, konidium, dan rhizomorf

(Sneh et al, 1991). Fungsi dari

sklerotium sebenarnya adalah sebagai

penyokong struktur reproduktif jamur.

Sklerotium biasanya tidak terbentuk

pada media biakan, akan tetapi sel

monilioid menjadi pertimbangan.

(Andersen & Rasmussen, 1996).

Karakteristik Rhizoctonia mikoriza

dilihat berdasarkan warna koloni dan

jumlah inti sel (Barnett & Hunter,

1972). Oleh sebab itu dilakukan

karakterisasi untuk mengetahui

perbedaan karakteristik Rhizoctonia

mikoriza pada akar anggrek Vanda

limbata Flores, NTT. Hal ini juga

dilakukan untuk mengetahui perbedaan

morfologi koloni jamur dengan

morfologi koloni hifa Rhizoctonia

mikoriza berdasarkan anatominya.

Perbedaan karakteristik dapat dilihat

pada gambar berikut:

Gambar 5. Warna koloni Rhizoctonia
sp. pada Vanda limbata
Flores

Warna koloni Rhizoctonia sp.

yang diisolasi yang diisolasi sebagian

besar terdiri dari warna putih, coklat

muda dan coklat. Pada isolat A

(Gambar 5) koloni Rhizoctonia sp.

yang berasal dari akar anggrek Vanda

tricolor Merapi berwarna putih. Hal ini

setara dengan penelitian yang

dilakukan oleh Athipunyakom dan

Manoch (2008) jamur Rhizoctonia sp.

yang diisolasi dari berbagai tempat di

Thailand semuanya menunjukkan

koloni yang berwarna putih. Hal ini

pun setara dengan penelitian yang

dilakukan oleh Hyakumachi et

al.(2005) menemukan dari 670 isolat

Rhizoctonia sp., 168 berwarna coklat

muda hingga coklat, dan 502 berwarna

putih. Berdasarkan warna koloni dapat

dikatakan bahwa warna koloni tidak

dapat digunakan sebagai pembeda antar

masing-masing isolat. Seperti halnya

Agustini(2009) menemukan hal yang

berbeda 10 isolat mikoriza anggrek

yang diperoleh warna koloni bervariasi

dari putih hingga hitam pada isolasi

Rhizoctonia di kebun raya Cycloops

Jayapura.

Berdasarkan jumlah inti selnya

Rhizoctonia mikoriza dibagi menjadi

tiga kelompok yaitu: uninukleat,

binukleat, dan multinukleat. Kelompok

Rizocthonia binukleat diketahui

biasanya memiliki 2 inti sel atau dapat

berkisar antara 1-3 inti sel didalam
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sklerotium. Sedangkan pada kelompok

Rhizoctonia multinukleat memiliki

jumlah inti sel lebih dari 2 (Sneh et al,

1991). Hifa Rhizoctonia sp. pada isolat

A (Gambar 5) dari akar anggrek Vanda

tricolor Merapi diketahui memiliki

miselium terdiri dari sekat-sekat hifa

(septa) didalamnya, dan sebagian

memiliki 2 inti sel.

Gambar 6. Inti binukleat pada
Rhizoctonia mikoriza dari
akar Vanda limbata

Dari Gambar 6 dapat dikatakan bahwa

jamur Rhizoctonia sp. pada akar

anggrek Vanda limbata merupakan

kelompok binukleat. Dapat dikatakan

bahwa jamur Rhizoctonia sp. pada akar

anggrek Vanda limbata Flores

termasuk dalam kelompok

multinukleat. Ciri-ciri tersebut

menunjukkan secara morfologi

Rhizoctoniasp. pada akar anggrek

Vanda limbata Flores, NTTmerupakan

kelompok mikoriza yang berasosiasi

didalam kortek akar dan memebentuk

struktur peloton. Oleh karenan perlu

dilakukan pengamatan struktur peloton

untuk mendukung penelitian ini.

Struktur peloton menjadi ciri khas

dari jamur Rhizoctonia mikoriza yang

membentuk asosiasi pada perakaran

anggrek. Hasil pengamatan Vanda

limbatayang berasosiasi dengan

Rhizoctonia mikoriza dapat dilihat pada

Gambar 7berikut :

Gambar 7. Struktur peloton
Rhizoctonia sp. pada
kortek akarVanda
limbata Flores

Dari hasil pengamatan pada Gambar 7

terlihat struktur peloton Rhizoctonia sp.

terbentuk dari lilitan hifa yang

menggulung seperti benang berada di

ruang antar sel. Adanya struktur

peloton didalam jaringan kortek

menjadi ciri khas jamur mikoriza

anggrek (Smith & Read 2008). Peloton

mikoriza anggrek tidak membentuk

selubung (mantel) diluar perakaran,

akan tetapi hifa melakukan penetrasi di

sekitar organ inang yang terinfeksi.

Infeksi terjadi apabila terdapat indikasi

yang menunjukkan aktifitas sekresi hifa

yang tinggi (Hadley et al., 1971;
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Rasmusen, 1995 cit. Andersen &

Rasmussen 1996).

Terjadinya peloton dikarenakan

hifa intraseluler yang berupa lilitan

dapat menempati sebagian besar sel

lumen jaringan inang dan jaringan

korteks adalah tempat terjadinya

infeksi. Hal ini ditunjukkan adanya

miselium yang mampu masuk kedalam

jaringan akar tanaman yang hidup dan

memproduksi sklerotium (De Candolle,

1815 cit. Andersen & Rasmussen

1996).

Infeksi dan lisis terjadi berulang

kali dalam sel dan jaringan, biasanya

peloton hanya dijumpai ada pada

periode yang terbatas sebelum

kemudian mengalami lisis. Selama

infeksi terjadi aktivitas sekresi hifa

yang tinggi sehingga sitoplasma jamur

menjadi penuh dengan glikogen

terutama meluas pada bagian hifa

peloton (Rasmuen, 1990 cit. Andersen

& Rasmussen 1996). Sitoplasma

tanaman yang terinfeksi mengandung

sejumlah mitokondria dan retikulum

endoplasma yang berkembang dengan

pesat. Pada tingkatan awal lisis

biasanya vakuola sel hifa dan sekat

dolipori mulai terpecah. Aktifitas asam

fosfatase terdeteksi pada dinding hifa

selama degradasi berikutnya.

Sitoplasma tanaman yang terinfeksi

mengandung sejumlah mitokondria dan

ER yang berkembang dengan secara

terus-menerus. Hal ini diduga mungkin

terlibat dalam proses produksi enzim

hidrolitik yang menyebabkan peloton

lisis.

KESIMPULAN

1. Miselium Rhizoctonia mikoriza

pada anggrek Vanda limbata

memiliki septa dan sebagian

bercabang siku-siku, memiliki 2

inti sel yang termasuk dalam

kelompok Rhizoctonia binukleat.

2. Asosiasi Rhizoctonia mikoriza pada

akar anggrek Vanda limbata Flores,

NTT membentuk struktur peloton.

Adanya struktur peloton didalam

jaringan kortek menjadi ciri khas

jamur mikoriza anggrek.
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